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Abstrak

Kompetensi Sains Nasional (KSN) merupakan kegiatan tahunan yang dilaksanakan
oleh Pusat Prestasi Nasional Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan untuk
memfsilitasi bakat dan minat siswa dalam bidang sains. Pada tahun 2021, KSN
meliputi bidang matematika, fisika, kimia, informatika/komputer, biologi, astronomi,
ekonomi, kebumian, dan geografi. Adapun soal pada KSN melibatkan high order
thingkings (HOTs). UPT SMAN 6 Luwu Utara setiap tahunnya mengirimkan
perwakilan untuk mengikuti seleksi tingkat kabupaten/kota, tetapi belum
meluluskan perwakilannya di tingkat kabupaten/kota. Fakultas Sains UNCP
mempunyai sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam bidang fisika
dan matematika dimana dua mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran yang
dianggap paling susah. Kegiatan pengabdian ini akan melibatkan dosen dalam
bidang matematika dan fisika untuk melakukan pendampingan persiapan KSN tahun
2022. Kegiatan ini akan dimulai dengan menjaring siswa yang memiliki minat dalam
bidang fisika dan matematika dan dilakukan pembinaan dan pendampingan sejak
dini untuk persiapan KSN tahun 2021. Pendampingan dilakukan secara daring dan
luring. Pendampingan daring dilakukan sebanyak dua sesi dan pendampingan luring
satu sesi di UPT SMA Negeri 6 Luwu Utara. Berdasarkan angket yang diberikan
kegiatan ini sangat bermanfaat bagi sekolah dan siswa.
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Pendahuluan

Kompetensi Sains Nasional (KSN) dilaksanakan setiap tahun dan seleksinya dimulai
dari sekolah, tingkat Kabupaten/Kota, Provinsi dan Nasional. Salah satu tujuan utama
dari kegiatan ini adalah untuk memfasilitasi siswa memiliki minat dan bakat dalam
bidang sains. Kompetensi ini melibatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal high order thinkings (HOTs) sehingga hanya siswa yang berbakat dan unggul dalam
bidang sains yang bisa melewati passing grade.

UPT SMAN 6 Luwu Utara merupakan salah satu sekolah menengah atas yang
beralamat JI. Poros beton km 2 Amassangan Kecamatan Malangke Barat Kab. Luwu
Utara. Saat ini memiliki peserta didik aktif 554 orang, 40 guru dan 18 rombongan belajar
(Sekolah Kita, n.d.). Sekolah in aktif mengirimkan perwakilan siswa untuk mengikuti KSN
ditingkat Kabupaten Luwu Utara. Pada tahun 2021, UPT SMAN 6 Luwu Utara belum
berhasil meloloskan siswa ditingkat kabupaten (SMA, n.d.). Penerimaan siswa baru di
sekolah Dasar dan Menengah salah satunya dengan menerapkan sistem zonasi untuk
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menfasilitasi akses pendidikan bagi semua anak Indonesia dengan tujuan pemerataan
kualitas pendidikan.

KSN diperuntuhkan untuk siswa yang memiliki bakat dalam bidang sains, sehingga
soal-soal seleksinya mempunyai tingkat kesulitan yang lebih tinggi dari soal-soal ujian di
Sekolah. Sehingga pendampingan dan pembinaan sangat urgen dilakukan guna
mempersiapkan siswa menghadapi KSN. Beberapa studi menunjukkan bahwa
pendampingan menunjunkkan dampak yang signifikan terhadapa kesiapan siswa
menghadapi KSN (Ekayanti et al., 2020; Erfan et al., 2019). Kurangnya ketersedian bahan
belajar khusus persiapan KSN juga menjadi kendala dalam persiapan KSN. Dalam
pengabdian ini diramu bahan ajar Persiapan KSN yang bersumber dari buku-buku
universitas tahun pertama seperti (Chang & Goldsby, 2013; Fundamentals of Physics -
Google Books, n.d.; Urry et al., 2017)

Pembinaan KSN di UPT SMAN 6 Luwu Utara dilakukan dalam waktu singkat dan
dilakukan oleh guru mata pelajaran. Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, tim
pengusul akan bekerja sama dengan guru mata pelajaran untuk melakukan pembinaan
dan persiapan sejak dini untuk pelaksanaan KSN tahun 2022. Adapun cakupan mata
pelajaran yang akan dilakukan pembimbingan yaitu Fisika dan Matematika. Hal ini
berdasarkan komunikasi awal dengan pihak sekolah bahwa dua mata pelajaran ini
merupakan mata pelajaran yang paling sulit dirasakan oleh siswa.

Permasalahan mitra yang dihadapi yaitu:

a. Persiapan siswa mengikuti KSN terlalu singkat (beberapa minggu sebelum seleksi
tingkat Kabupaten).

b. Kurangnya buku referensi yang memuat pembahasan soal-soal high order thinkings
(HOTs) dengan tingkat kesulitan setara dengan soal seleksi KSN.

c. Guru mata pelajaran tidak memiliki mentor dan teman diskusi tentang materi dan
pembahasan soal seleksi KSN.

Metode Pelaksanaan

Metode palaksanan permasalahan mitra yaitu:

a. Melakukan pembinaan siswa dalam mempersiapkan menghadapi KSN dengan
bekerjasama dengan guru mata pelajaran.

b. Menyediakan buku/bahan belajar bagi siswa untuk menyelesaikan soal-soal high
order thinkings (HOTs) dengan tingkat kesulitan setara dengan soal seleksi KSN. Tim
pengusul juga akan menyusun bahan belajar yang bersumber dari buku-buku
universitas disertai dengan pembahasan soal-soal.

c. Tim pengusul akan menjadi mentor guru mata pelajaran dan siswa dalam persiapan
KSN.

Pembimbigan KSN dilakukan secara daring dan luring pada bulan Agustus-November
2021.
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Hasil dan Pembahasan
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Empat buah mobil y
dengan kecepatan konstan. Mobil A, mobil B, dan mobil C bergerak ke timur, sed
mobil D bergerak ke barat. Diketahui :
© Mobil A menyalip mobil B pada pukul 10.00.
% Mobil A menyalip mobil C pada pukul 11.00.
© Mobil A berada pada posisi yang sama dengan mobil D pada pukul 12.00.
© Mobil B berada pada posisi yang sama dengan mobil D pada pukul 14.00.
& Mobil C berada pada posisi yang sama dengan mobil D pada pukul 16.00.
. Tentukan kapan mobil B menyalip mobil C!
. Ketika suatu rentang waktu tertentu di tinjau dari timur ke barat, urutar
berturut-turut adalah A-D-B-C, tentukan kapan ketika mobil B berada tepat dif

tengah antara mobil D dan C.
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Gambar 1. Perkenalan dan pembimbingan secara online. Pembimbingan ini dilaksanakan sebanya 2

sesi

Gambar 2. Pendampingan luring Fisika (Irwan Ramli, Ph. D)
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Gambar 3. Foto bersama siswa, guru dan mahasiswa

Pendampingan dimulai dengan perkenalan dan pemberian materi dan penyelesaian
soal secara daring. Hal ini ditindak lanjuti dengan kunjungan ke sekolah dan melakukan
pendampingan secara luring dan meberikan angket kepada siswa, guru dan pihak
sekolah. Berdasarkan angket yang diisi oleh siswa setelah pelaksanaan pengabdian
diperoleh hasil sebagai berikut:

a. 90% siswa merasakan sangat sulit dan 10% lainnya merasa sulit dalam mengerjakan
soal-soal KSN.

b. Kendala yang dihadapi siswa, yaitu kurangnya pengetahuan konsep dasar dalam
menyelesaikan soal KSN; dan kurangnya kemampuan dasar matematika dalam
penyelesaian soal-soal fisika; serta kurangnya kemampuan mengumpulkan informasi
dari soal dan menghubungkan dengan konsep fisika dan matematika.

Semua siswa beranggapan bahwa pendampingan ini sangat membantu dalam
mendapatkan gambaran tingkat kesulitan soal-soal KSN. Siswa berharap dengan belajar
terstruktur, siswa dapat menyelesaikan soal-soal KSN tingkat kabupaten. Beberapa
manfaat yang didapatkan berdasarkan angket yang diisi oleh pihak sekolah dan diskusi
dengan guru/wakil kepala sekolah bidang kurikulum sebagai berikut:

a. Sekolah mendapatkan gambaran secara menyeluruh gambaran tentang KSN mulai
dari tingkat Kabupaten dan Nasional dan strategi persiapan yang bisa dilakukan di
sekolah.

b. Guru mendapatkan cara meramu materi pendampingan lebih lanjut.

Sekolah berharap kegiatan seperti ini dapat rutin dilaksanakan. Faktor yang
menghambat/kendalaBeberapa faktor penghambat yang ditemui pada saat
pelakasanaan pengabdian yaitu:

a. Kurangnya penguasaan teknik matematika dasar siswa.

b. Siswa tidak bisa mengintegrasikan konsep fisika yang satu dengan yang lainnya.
c. Siswa kurang familiar dengan tingkat kesulitan soal-soal KSN

d. Tidak terdapat buku bacaaan KSN di sekolah
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Beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan pengabdian: Siswa yang terseleksi
sangat antusias dalam pelaksanaan kegiatan serta Kerjasama dari sekolah dan guru mata
pelajaran Fisika dan Pihak sekolah yang sangat baik.

Tindak lanjut dari kegiatan pengabdian ini yaitu pemberian konsep dasar di awal
pembahasan setiap soal yang dibahas, pemberian motivasi bagi siswa agar lebih giat
dalam latihan mengerjakan soal KSN agar lebih familiar dengan tingkat kesulitan soal-
soal KSN dan komunikasi yang baik dengan pihak sekolah untuk memfasilitasi siswa
berkonsultasi ke tim/anggota pengabdian secara online (via Whatapps atau Zoom) serta
Pembuatan video pembahasan soal-soal dan diupload ke YouTube sehingga siswa dapat
mengakses dengan mudah. Pengembangan mitra menjadi SMA se kabupaten Luwu
Utara dengan menjajaki kerjasama dengan Dinas Pendidikan Luwu Utara agar cakupan
pengabdian ditingkatkan menjadi SMA se-Luwu Utara.

Kesimpulan

Dalam kegiatan pengabdian, siswa mendapatkan gambaran tingkat kesulitan soal KSN
tingkat kabupaten dan strategi belajar soal-soal KSN. Kendala utama yang dihadapi
siswa adalah kurangnya konsep dasar dan kurangnya kemampuan siswa dalam
mengintegrasikan konsep-konsep dalam penyelesaian soal KSN serta kurangnya sumber
belajar yang mudah diakases. Kendala tersebut diatasi dengan pemberian beberapa
konsep yang berkaitan dengan satu soal.

Singkatnya waktu pendampingan sehingga materi dalam silabus KSN. Kerjasama yang
baik dengan sekolah dan pemerintah setempat sangat diharapkan agar cakupan
sekolahnya bisa SMA se-Luwu Utara. Pendampingan bisa juga dilakukan untuk guru-
guru dalam MGMP.
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